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Abstrak
 

Menurut Peraturan Menteri Kesehatan No. 74 Tahun 2016 mengenai Standar Pelayanan Kefarmasian di

Puskesmas, beberapa tugas apoteker dalam pelayanan farmasi klinik yang dapat meningkatkan kepatuhan

pasien dalam meminum obat adalah pelaksanaan pelayanan informasi obat dan konseling. Pemberian

konseling juga penting terutama pada pasien dengan penyakit kronis agar pasien memahami terkait

pengobatan yang dilakukan, memiliki pengetahuan mengenai penyakitnya, dan mengetahui resiko jika tidak

meminum obat secara tepat. Pengamatan kepatuhan dilakukan di Puskesmas Matraman di bagian Instalasi

Farmasi dari pukul 07.30 – 16.00 dengan menggunakan kuisioner MMAS-8 dan wawancara terhadap pasien

yang diresepkan obat Diabetes Mellitus dengan teknik accidental sampling. Kepatuhan pasien diabetes

mellitus di Puskesmas Matraman dalam menggunakan obat adalah sebanyak 18 responden memiliki

kepatuhan yang rendah, 13 responden dengan kepatuhan sedang, dan 2 responden dengan kepatuhan yang

tinggi. Karakteristik yang memiliki hubungan signifikan dengan kepatuhan adalah umur dan lama

pengobatan. Hal ini disebabkan karena semakin lama responden telah melakukan pengobatan, semakin

menunjukkan pemahamannya dalam tujuan dari pengobatan yang dilakukan serta umur responden

mempengaruhi proses degenerasi dari organ tubuh manusia, salah satunya penurunan memori yang

menyebabkan meningkatnya resiko kelupaan pasien dalam meminum obat. Peran apoteker dalam

meningkatkan dan mempertahankan kepatuhan pasien dalam minum obat diabetes melitus adalah dengan

melakukan pelayanan informasi obat secara tepat dan konseling dengan baik agar tersampaikannya

informasi dengan baik mengenai pengobatan yang sedang dilaksanakan pasien.

......According to Minister of Health Regulation No. 74 of 2016 concerning Standards for Pharmaceutical

Services at Community Health Centers, some of the duties of pharmacists in clinical pharmacy services that

can increase patient compliance in taking medication are the implementation of drug information and

counseling services. Counseling is also important, especially for patients with chronic diseases so that

patients understand the treatment being carried out, have knowledge about their disease, and know the risks

if they do not take the medicine properly. Observation of compliance was carried out at the Matraman

Health Center in the Pharmacy Installation section from 07.30 – 16.00 using the MMAS-8 questionnaire and

interviewing patients prescribed Diabetes Mellitus drugs using accidental sampling techniques. Compliance

with diabetes mellitus patients at the Matraman Health Center using the drug was 18 respondents who had

low adherence, 13 respondents who had moderate adherence, and 2 respondents who had high adherence.

Characteristics that have a significant relationship with adherence are age and duration of treatment. This is

because the longer the respondent has been taking treatment, the more he shows his understanding of the

purpose of the treatment being carried out, and the age of the respondent affects the degeneration process of

the human body's organs, one of which is memory loss which causes an increased risk of patient

forgetfulness in taking medication. The role of pharmacists in improving and maintaining patient adherence

to taking diabetes mellitus medication is to provide appropriate drug information services and good
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counseling so that good information is conveyed regarding the treatment being carried out by the patient.


